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Abstract 
This research was aimed to known effectiveness the SQ3R reading technique to 
remediate students’ misconceptions on solar system in SMP Negeri 4 Pontianak. 
Sample of this research was students’ from 7th grade (N=32). Diagnostic test which 
consisted 10 three tier multiple choice test used to known students’ conceptions. Based 
on the result of data analysis found the average decrease of students’ that 
misconceptions after being given remedial learning equal to 33%. The result of 
McNemar test shown there was significant conceptual change  (χ2hitung = 51,17; df = 
1; α = 0,05). The average of gain value was 〈g〉=0,58 (medium). It is expected that 
SQ3R reading technique can be used as an alternative remediation activities to 
overcome students’ misconceptions. 
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PENDAHULUAN 
Membaca merupakan membuka jendela 
dunia. Ungkapan ini menyatakan dengan 
jelas bahwa manfaat membaca, yakni 
membuka, memperluas wawasan dan 
pengetahuan seseorang. Dengan membaca 
dapat menjadikan seseorang meningkatkan 
kecerdasan, mengakses informasi dan juga 
memperdalam pengetahuan yang ada pada 
dirinya (Triatma, 2016). 
Pengetahuan dalam diri seseorang ini 
tentunya akan dapat dipahami dan dikuasai 
secara maksimal melalui proses belajar yang 
giat, tekun, dan terus menerus. Satu diantara 
proses belajar yang efektif antara lain 
dilakukan dengan aktivitas membaca itu 
sendiri. Dengan bekal pengetahuan itulah 
manusia mampu menyelesaikan segala 
permasalahan dalam kehidupannya. Tanpa 
pengetahuan, tentunya manusia akan banyak 
menemui kesulitan dalam memecahkan 
setiap masalah yang dihadapinya.  
Salah satu kegiatan utama dalam proses 
belajar dan mengajar di sekolah adalah 
membaca. Minat siswa terhadap membaca 
dapat tumbuh dari kebiasaan membaca yang 
dilakukan oleh siswa. Sehingga suatu 
kegiatan seperti membaca dapat dilakukan 
dengan termotivasi dari minat baca yang 
dimiliki oleh siswa tersebut. Tingginya minat 
baca para siswa di suatu sekolah bisa menjadi 
indikasi tingkat pemahaman dan penguasaan 
materi pelajaran yang mereka dapatkan dari 
sekolah (Yuliani, 2012). 
Membaca juga erat kaitannya dengan 
sains karena dengan membaca dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dengan cara 
mencari tahu dan memahami alam secara 
sistematik, sehingga bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa 
fakta, konsep dan prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan yang 
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
menerapkannya (Hakim, 2014). 
Dengan kemampuan membaca yang 
baik, siswa akan memperoleh pengetahuan 
yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan 
dan perkembangan daya nalar, sosial, dan 
emosionalnya. Akan tetapi, dari hasil 
penelitian sebagian besar kemampuan 
membaca anak di Indonesia sangat 
memprihatinkan. Hal ini terlihat dari studi 
2 
 
PISA tahun 2015 bahwa kemampuan 
membaca anak Indonesia masih rendah 
dengan rata-rata nilai reading siswa 
Indonesia adalah 397, Indonesia menempati 
peringkat 62 dari 70 negara peserta, atau 
dengan kata lain menempati peringkat 
keenam terbawah dari seluruh negara peserta 
PISA (OECD, 2016). 
Dalam proses pembelajaran sains (IPA) 
khususnya fisika, kemampuan membaca 
sangat dibutuhkan bagi siswa dalam 
memahami setiap materi yang dipelajari. 
Dengan kata lain, kemampuan membaca 
memiliki peran yang sangat penting bagi 
pengetahuan siswa. Sehingga, sering sekali 
guru menemukan bahwa tidak semua konsep-
konsep fisika yang diajarkan dapat dipahami 
siswa dengan baik. siswa seringkali keliru 
memahami suatu konsep secara utuh dan 
mendalam. Kekeliruan siswa dalam 
memahami konsep yang telah diajarkan ini 
dapat disebabkan karena siswa tidak 
menerima dan mempertahankan 
konsepsiyang didapat sebelum diberikan 
konsep sebenarnya sesuai dengan konsepsi 
ilmuwan. Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan 
Kartono (2007: 33), konsepsi-konsepsi yang 
lain yang tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmuwan secara umum disebut miskonsepsi. 
Miskonsepsi yang dialami oleh siswa bisa 
terjadi kepada siapa saja dan tanpa 
memandang latar belakang (Suparno, 2013).  
Tata surya merupakan satu diantara 
materi pelajaran IPA yang dipelajari di 
sekolah dengan cakupan materi yang 
menjelaskan tentang fenomena benda-benda 
langit yang saling berinteraksi satu sama lain 
dengan penjelasan konsep-konsep secara 
tertulis tanpa adanya rumus-rumus secara 
matematis dan dalam mempelajarinya dapat 
dicapai dengan cara membaca, sehingga bagi 
siswa daya ingat dan nalar yang kuat menjadi 
hal utama yang harus dimiliki dalam 
memudahkan siswa untuk memahaminya. 
Selain itu, dengan penjabaran dan penjelasan 
materi yang bersifat deskriptif juga 
dibutuhkan kegiatan belajar yang sesuai dan 
efektif dalam membantu siswa memahami 
materi tata surya tersebut. Sehingga dalam 
proses belajar kegiatan membaca sangat 
cocok diberikan kepada siswa. Satu diantara 
kegiatan membaca yang baik yaitu dengan 
menggunakan teknik membaca SQ3R. Hal 
ini karena SQ3R, belajar dengan membaca 
pemahaman secara sistematis dari awal 
sampai akhir kegiatan membaca dan 
penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran 
akan menghasilkan pemahaman yang 
komprehensif yang akan bertahan  lebih lama 
tersimpan di dalam otak. Hal ini sejalan 
dengan Masykur, dkk (2006), yang 
mengatakan bahwa metode SQ3R sangat 
sesuai dengan karakteristik pokok bahasan 
tata surya yang berupa uraian deskriptif 
sehingga konsep-konsep fisika yang 
terkandung dalam pokok bahasan tata surya 
dapat dipahami secara mendalam. 
Berdasarkan observasi di SMPN 4 
Pontianak, di temukan bahwa kemampuan 
membaca siswa masih rendah khususnya 
pada siswa kelas VII. Berdasarkan 
wawancara bersama guru SMPN 4 Pontianak 
mengatakan bahwa kemampuan siswa dalam 
memahami materi dan hasil belajar siswa 
kelas VII SMPN 4 Pontianak rata-rata masih 
rendah, hal ini terlihat dari sebagian besar 
siswa masih di bawah KKM. Menurut Hadi 
dan Mulyatiningsih (2009), salah satu faktor 
yang secara konsisten signifikan 
mempengaruhi kemampuan sains adalah 
kemampuan membaca. Penelitian yang 
serupa juga dilakukan oleh Yudiani dkk 
(2014), yang menyatakan bahwa terdapat 
kontribusi yang signifikan antara 
kemampuan membaca pemahaman terhadap 
hasil belajar siswa. 
Penelitian pada materi tata surya pernah 
dilakukan oleh Ambarwati (2011) pada siswa 
SMP Muhammadiyah 2 Cilacap, SMP N 1 
Jeruklegi, dan SMP N 3 Kesugihan, 
berdasarkan temuannya masih banyak 
terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi 
pada materi tata surya, diantaranya adalah 
planet dalam merupakan planet yang terletak 
di sekitar garis edar bumi mengitari matahari 
yang meliputi merkurius, venus dan mars; 
saat komet mendekati matahari, maka ekor 
komet akan berada dibelakang karena adanya 
gaya tarik matahari yang besar pada bagian 
ekor komet; dan pasang maksimum terjadi 
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saat gerhana bulan yaitu saat bumi berada 
diantara bulan dan matahari. Penelitian 
serupa juga pernah dilakukan oleh Laksana 
(2016) pada mahasiswa PGSD Universitas 
Pendidikan Ganesha, dengan temuannya 
masih terdapat mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi diantaranya adalah sebagian 
besar siswa menganggap bahwa matahari 
bergerak mengelilingi bumi dari timur ke 
barat siang malam; dan bulan adalah benda 
langit yang dapat memancarkan cahaya 
sendiri karena bulan termasuk bintang. 
Karena masih banyak terdapat siswa 
yang kemampuan dalam memahami materi 
dan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 4 
Pontianak masih rendah serta di bawah 
KKM, hal ini mengidikasikan bahwa siswa 
kelas VII SMPN 4 Pontianak besar 
kemungkinan mengalami miskonsepsi maka 
dari itu diperlukan suatu perlakuan yang 
dapat membantu menyembuhkan kesalahan 
tersebut yang dapat berupa kegiatan 
perbaikan atau lebih dikenal dengan istilah 
remediasi. Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kesalahan 
konsep yang dilakukan siswa. Tujuan 
dilaksanakan kegiatan remediasi adalah 
memperbaiki miskonsepsi siswa sehingga 
mencapai kompentensi yang ditetapkan 
berdasarkan kurikulum (Sutrisno, Kresnadi 
dan Kartono, 2007: 22). 
Siswa yang mengalami miskonsepsi 
pada materi tata surya akan dilakukan 
remediasi. Oleh karena itu, pada materi tata 
surya yang bersifat deklaratif tanpa adanya 
konsep-konsep secara matematis maka 
dibutuhkan suatu metode yang cocok untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa tersebut. Satu 
diantara metode yang cocok pada materi tata 
surya adalah dengan menerapkan metode 
membaca yaitu teknik membaca SQ3R. 
berdasarkan temuan Masykur (2007) dan 
Halimah (2015), menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan teknik 
membaca SQ3R efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar dan kemampuan penguasaan 
konsep siswa. Hasil penelitian Putri (2014), 
Abdullah (2015) dan Isnaeni (2016) juga 
menunjukkan pengaruh yang positif bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
pemahaman konsep IPA antara siswa yang 
belajar menggunakan metode SQ3R dan 
siswa yang belajar dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional pada mata 
pelajaran IPA. 
Teknik membaca SQ3R terdiri dari lima 
tahapan yaitu Survey, Question, Read, Recite, 
dan Review. SQ3R merupakan satu diantara 
strategi pembelajaran yang berpendekatan 
kontruktivis. Menurut para ahli psikolog 
teknik membaca SQ3R merupakan cara yang 
efisien dalam membantu siswa memahami 
suatu konsep atau tulisan yang sedang dibaca 
(Gardiantari, 2013). 
Dalam penelitian ini, kegiatan remediasi 
pada siswa yang mengalami miskonsepsi 
pada materi tata surya dilakukan dengan 
menerapkan teknik membaca SQ3R. Siswa 
diberikan suatu bahan bacaan dengan 
membaca menerapkan teknik SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Review). Siswa 
diajak untuk memahami bacaan melalui 5 
tahap, yaitu Survey bacaan dilakukan untuk 
mendapatkan gagasan umum bacaan. Tahap 
Question yaitu mengajukan berbagai 
pertanyaan pada diri sendiri, jawaban yang 
diharapkan terdapat dalam bacaan tersebut 
dapat membantu pemahaman terhadap 
bacaan (Read). Kemudian mengutarakan 
dengan kata-kata sendiri pokok-pokok 
penting (Recite dan Review), akan membuat 
siswa menguasai dan mengingatnya lebih 
lama. 
Strategi pembelajaran dengan SQ3R 
efektif untuk membantu siswa memahami 
konsep yang diajarkan sehingga diharapkan 
dengan pemahaman konsep yang baru, 
mereka dapat mengubah konsepsi awal 
mereka yang keliru. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Pre-Experimental Design (Sugiyono, 2015). 
Bentuk rancangan Pre-Experimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One 
Group Pretest- Posttest Design dengan pola 
sebagai berikut:  
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Tabel 1. Rancangan One Group Pretest-Posttest Design 
Pretest Perlakuan Postest 
O1 X O2 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Pontianak 
tahun ajaran 2017/2018. Dari populasi 
tersebut didapatlah siswa kelas VII A SMP 
Negeri 4 Pontianak yang berjumlah 32 orang 
siswa menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini, 
berupa tes diagnostik yang terdiri dari 10 soal 
three tier multiple choice. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) mempelajari 
literatur-literatur yang berkaitan dengan 
penelitian remediasi miskonsepsi; (2) 
melaksanakan prariset di SMP Negeri 4 
Pontianak; (3) menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi tata 
surya berdasarkan teknik membaca SQ3R; 
(4) mempersiapkan instrumen penelitian, 
seperti: kisi-kisi soal dan soal pre-test dan 
post-test; (5) memvalidasi RPP dan 
instrumen penelitian; (8) melakukan revisi 
RPP dan instrumen penelitian berdasarkan 
hasil validasi; (9) melakukan observasi untuk 
menentukan sampel dan waktu perlakuan 
dilaksanakan; (10) mengujicobakan 
instrumen soal tes diagnostik yang telah 
direvisi; (11) menghitung reliabilitas 
instrumen penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain:  
(1) memberikan tes awal (pre-test) berjenis 
tes diagnostik pada siswa kelas VII  di SMP 
Negeri 4 Pontianak untuk menggali konsepsi 
dan menemukan miskonsepsi yang dialami 
siswa; (2) melakukan kegiatan remediasi 
berbentuk pengajaran ulang menggunakan 
teknik membaca SQ3R di kelas VII SMP 
Negeri 4 Pontianak; (3) memberikan tes 
akhir (post-test) berjenis tes diagnostik untuk 
mengetahui perubahan konsepsi siswa 
setelah diberikan perlakuan. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) menganalisis data 
jawaban siswa pada pre-test dan post-test; (2) 
membuat kesimpulan; (3) menyusun laporan 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Penurunan Miskonsepsi Tiap Indikator 
Soal (Konsep) 
Untuk mengetahui persentase penurunan 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan 
remediasi dengan menerapkan teknik 
membaca SQ3R pada materi tata surya, maka 
data dianalisis yang didasarkan pada 
instrumen tes diagnostik three tier multiple 
choice untuk menentukan kategori jawaban 
siswa. Dalam penelitian ini, kategori jawaban 
siswa sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan dapat dilihat pada Grafik berikut: 
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Grafik 1. Persentase Kategori Jawaban Siswa Pada Saat Pretest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 2. Persentase Kategori Jawaban Siswa Pada Saat Posttest 
 
Rata-rata pada saat pretes siswa 
mengalami miskonsepsi setelah diberikan 
perlakuan (posttest) terjadi penurunan 
miskonsepsi siswa di setiap indikator. Dari 
kategori jawaban siswa didapat persentase 
penurunan miskonsepsi siswa pada materi 
tata surya di SMPN 4 Pontianak seperti di 
sajikan pada tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2.  Persentase Penurunan Jumlah Miskonsepsi 
Indikator 
Jumlah Miskonsepsi (N) 
∆𝑁 %∆𝑁 
Pretest Posttest 
I 14 12 0.14 14% 
II 17 8 0.53 53% 
III 11 9 0.18 18% 
IV 10 7 0.30 30% 
V 15 11 0.27 27% 
VI 8 3 0.63 63% 
VII 9 6 0.33 33% 
VIII 11 7 0.36 36% 
IX 16 10 0.38 38% 
X 8 7 0.13 13% 
Total 119 80 0.33 33% 
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Dari segi kuantitas, penurunan jumlah 
miskonsepsi terbesar terjadi pada indikator II 
yaitu sebanyak 9 siswa, sedangkan 
penurunan jumlah miskonsepsi terkecil 
terjadi pada indikator X yaitu sebanyak 1 
siswa. Sedangkan dari segi persentase, 
penurunan jumlah miskonsepsi terbesar 
terjadi pada indikator VI dengan persentase 
63% dan penurunan jumlah miskonsepsi 
terkecil terjadi pada indikator X dengan 
persentase 13%. Secara keseluruhan, pada 
pretest ditemukan sebanyak 119 miskonsepsi 
dan pada posttest sebanyak 80 miskonsepsi. 
Dengan demikian total penurunan jumlah 
miskonsepsi siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Pontianak setelah diberikan pembelajaran 
remediasi menggunakan teknik membaca 
SQ3R pada materi tata surya sebanyak 39 
miskonsepsi atau dengan persentase 
penurunan sebesar 33%. 
 
2. Signifikansi Perubahan Konsepsi Siswa 
Berdasarkan hasil uji McNemar, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil pretest dan posttest pada taraf 
signifikansi (𝛼) = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 1, yang 
terlihat dari harga 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  pada indikator II 
(7,11), indikator III (12,80), indikator VI 
(22,88), indikator VII (4,02), indikator VIII 
(16,57) dan indikator IX (5,16) yang mana 
lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (3,84). Sementara itu 
terdapat perubahan miskonsepsi yang tidak 
signifikan, ini terlihat dari harga 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  pada indikator I (1,35), indikator IV 
(0,84),  indikator V (2,09), dan indikator X 
(2,82) yang mana lebih keci dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
(3,84). Akan tetapi, Secara total keseluruhan 
indikator juga diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (51,17) 
lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (3,84). Hasil uji 
McNemar ini menandakan bahwa telah 
terjadi perubahan konsepsi siswa secara 
signifikan pada materi tata surya setelah 
diberikan kegiatan remediasi melalui 
penerapan teknik membaca SQ3R. 
 
3. Efektivitas Penerapan Teknik 
Membaca SQ3R 
Berdasarkan perhitungan gain 
ternormalisasi, efektivitas penerapan teknik 
membaca SQ3R di peroleh dari rasio gain 
rata-rata yang sesungguhnya (〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 −
〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉) terhadap gain rata-rata maksimum 
yang dapat dicapai (100% − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉). Dari 
hasil perhitungan gain ternormalisasi dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut: 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Gain Ternormalisasi 
Indikator 
Pretest Posttest 
(g) 
∑ KI % KI ∑ KI % KI 
I 14 44% 20 63% 0.33 
II 13 41% 24 75% 0.58 
III 2 6% 23 72% 0.70 
IV 19 59% 22 69% 0.23 
V 13 41% 19 59% 0.32 
VI 3 9% 28 88% 0.86 
VII 15 47% 26 81% 0.65 
VIII 2 6% 24 75% 0.73 
IX 10 31% 20 63% 0.45 
X 13 41% 23 72% 0.53 
Rata-rata 33% 72% 0.58 
 
Sebanyak 32 siswa yang mengikuti 
pembelajaran remediasi menggunakan 
penerapan teknik membaca SQ3R diperoleh 
rata-rata gain 〈g〉 = 0,58. Harga gain ini 
menandakan bahwa penerapan teknik 
membaca SQ3R untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa memiliki efektivitas yang 
tergolong sedang. 
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Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 4 Pontianak yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah teknik membaca SQ3R 
efektif dalam meremediasi miskonsepsi 
siswa tentang materi tata surya di kelas VII 
SMP Negeri 4 Pontianak. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2017/2018. Penelitian dilakukan di 
kelas VII A dengan siswa yang berjumlah 32 
orang. Pelaksanaan penelitian dimulai 
dengan pemberian tes awal (pretest) dengan 
soal yang berjumlah 10 butir soal, kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan remediasi. 
Setelah itu diakhiri dengan pemberian tes 
akhir (posttest) dengan soal yang berjumlah 
10 butir. 
Sebelum treatment ini, siswa diberikan 
pretest. Pretest tersebut bertujuan untuk 
mengetahui miskonsepsi awal siswa terhadap 
konsep-konsep pada materi tata surya. 
Selanjutnya melakukan treatment yaitu 
dengan remediasi menggunakan teknik 
membaca SQ3R. Remediasi yang dilakukan 
berupa pembelajaran ulang dengan 
menggunakan pemberian suatu bahan bacaan 
yang dipadukan dengan teknik membaca 
SQ3R. Kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan posttest kepada siswa. Setelah 
diperoleh jawaban pretest dan posttest siswa, 
maka jawaban tersebut dianalisis yang 
didasarkan pada instrumen tes diagnostik 
three tier multiple choice. 
 
1. Penurunan Miskonsepsi Tiap Indikator 
Soal (Konsep) 
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 
setiap siswa dari jumlah jawaban pada 
awalnya tergolong miskonsepsi pada setiap 
indikator, jumlah miskonsepsi siswa pada 
saat pretest sebesar 119. Hasil pretest 
menunjukkan bahwa penguasaan siswa pada 
materi tata surya masih rendah, sehingga 
miskonsepsinya tergolong tinggi. Namun 
setelah dilakukan remediasi menggunakan 
teknik membaca SQ3R pada materi tata 
surya, jumlah jawaban siswa yang tergolong 
miskonsepsi menjadi 80. Hasil posttest 
menunjukkan bahwa miskonsepsi yang 
dialami siswa mengalami penurunan setelah 
diberikan remediasi menggunakan penerapan 
teknik membaca SQ3R. Artinya, terdapat 
selisih jumlah miskonsepsi sebesar 39 dan 
telah terjadi penurunan jumlah miskonsepsi 
dengan persentase sebanyak 33%. 
Penurunan jumlah miskonsepsi terjadi 
pada semua indikator dengan persentase yang 
bervariasi. Pada saat Pretest, jumlah 
miskonsepsi terbesar dialami siswa pada 
indikator II yaitu pada konsep revolusi bumi 
sebanyak 17. Temuan ini sesuai dengan 
bentuk miskonsepsi siswa yang diungkapkan 
oleh Laksana (2016). Hal ini dapat 
disebabkan karena konsep revolusi bumi 
tergolong sebagai konsep abstrak yang tidak 
mudah untuk diamati secara langsung 
sehingga memungkinkan terjadi banyak 
penafsiran ketika mempelajarinya. Selain itu, 
menurut Suparno (2013: 34), miskonsepsi 
dapat terjadi satu diantaranya disebabkan 
oleh reasoning atau penalaran yang tidak 
lengkap/keliru yang timbul akibat informasi 
yang dimiliki tidak lengkap sehingga 
mengakibatkan siswa menarik kesimpulan 
yang keliru. Namun setelah dilaksanakan 
remediasi terjadi perubahan jumlah 
miskonsepsi menjadi 8, dengan kata lain 
terjadi penurunan sebanyak 11. Hal ini dapat 
terjadi karena bahan bacaan yang di berikan 
bersifat menarik dan komunikatif yang dapat 
mempermudah siswa dalam menerima dan 
memahami konsep yang bersifat uraian 
deskriptif sebab menurut Suparno (2005) 
miskonsepsi yang bersumber dari buku teks 
atau bahan ajar dapat disebabkan karena 
bahasanya sulit atau karena penjelasannya 
yang tidak benar. Selain itu, gambar, 
diagram, grafik, atau sumber informasi 
lainnya yang diperoleh dari buku juga dapat 
menimbulkan miskonsepsi. Selain itu, juga 
dimudahkan dengan tahapan-tahapan teknik 
membaca SQ3R yang runtut dan sistematis, 
yang membuat siswa lebih mudah memahami 
konsep-konsep yang rumit. Menurut Putri, 
dkk (2014) metode SQ3R merupakan metode 
membaca yang efisien dan membantu siswa 
untuk lebih berkonsentrasi terhadap teks atau 
bacaan serta dapat mendorong siswa untuk 
lebih memahami apa yang dibacanya dan 
mengarahkan kepada intisari suatu bacaan 
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karena metode SQ3R yang sistematis dapat 
membuat siswa menggunakan kemampuan 
berpikirnya dalam memahami ide-ide pokok 
atau konsep-konsep yang ada dalam bacaan 
tersebut. Sementara itu, pada saat pretest 
jumlah miskonsepsi terkecil yang dialami 
oleh siswa pada indikator VI yaitu pada 
konsep gerhana bulan sebanyak 8, tetapi 
setelah dilaksanakan remediasi terjadi 
perubahan jumlah miskonsepsi menjadi 7. 
Hal ini dikarenakan gerhana bulan 
merupakan fenomena yang mudah diamati 
dan sering ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga tidak terjadi banyak 
penafsiran oleh siswa dalam mempelajarinya. 
 
2. Signifikansi Perubahan Konsepsi Siswa 
Meskipun masih ditemukan miskonsepsi 
pada sebagian kecil siswa, penerapan teknik 
membaca SQ3R dapat dikatakan mampu 
menimbulkan perubahan konseptual. Analisis 
secara statistik menggunakan uji McNemar 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
terdapat perbedaan jumlah miskonsepsi yang 
signifikan antara pretest dan posttest 
(𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 51,17;  𝑑𝑓 = 1;  𝛼 = 0,05). Ini 
berarti telah terjadi perubahan konsepsi siswa 
yang signifikan pada materi tata surya 
sesudah diberikan kegiatan remediasi 
menggunakan penerapan teknik membaca 
SQ3R di SMP Negeri 4 Pontianak. 
Berdasarkan Uji McNemar  terdapat 
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (3,84) lebih kecil dari 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (7,11; 
12,80; 22,88; 4,02; 16,57; 5,16) untuk df = 1 
dan α = 5% yaitu secara berurutan pada soal 
nomor 2, 3, 6, 7, 8, dan 9. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi perubahan 
konseptual siswa yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah remediasi dengan 
penerapan teknik membaca SQ3R. Sejalan 
dengan hasil penelitian Sari (2017), yang 
menunjukkan hasil bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan antara siswa yang diajarkan 
dengan metode SQ3R dan siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Hasil uji t-test menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
skor kelas eksperimen yang menggunakan 
metode SQ3R dan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional, 
diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,17, harga t 
dengan taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan 64 dari tabel distribusi diperoleh 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Perubahan yang signifikan ini 
dapat disebabkan karena tingkat miskonsepsi 
yang dialami siswa pada saat pre-test sudah 
tergolong tinggi sehingga setelah dilakukan 
remediasi, konsep yang didapat siswa 
semakin kuat. Dengan demikian apabila 
soalnya diubah-ubah tidak menjadi masalah 
karena siswa telah mempunyai konsep yang 
sesuai dengan konsepsi ilmuwan. 
Selanjutnya terdapat juga 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 (3,84) 
lebih besar dari 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 (1,35; 0,84; 2,09; 
2,82) untuk df = 1 dan α = 5% yaitu secara 
berurutan pada soal nomor 1, 4, 5, dan 10. 
Untuk 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 >𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan konseptual siswa yang 
tidak signifikan antara sebelum dan sesudah 
remediasi dengan penerapan teknik membaca 
SQ3R. Hal ini berarti pada item soal tersebut 
siswa masih mengalami miskonsepsi. Hal 
tersebut dikarenakan siswa kurang teliti 
dalam memahami soal yang diberikan, sesuai 
dengan pendapat Comins (dalam Suparno, 
2005: 38), salah satu penyebab miskonsepsi 
yang berasal dari siswa yaitu reasoning atau 
penalaran yang salah atau tidak lengkap. 
Penalaran yang salah tersebut menyebabkan 
siswa keliru saat menarik kesimpulan 
sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi 
pada siswa tersebut. 
 
3. Efektivitas Penerapan Teknik 
Membaca SQ3R 
Untuk mendukung pendekatan yang 
lebih ilmiah dalam melaporkan ukuran 
efektivitas, selain menggunakan uji statistik, 
peneliti juga menggunakan harga rata-rata 
gain ternormalisasi 〈g〉. Rata-rata gain 
ternormalisasi didefinisikan sebagai rasio 
gain rata-rata yang sesungguhnya terhadap 
gain rata-rata maksimum yang dapat dicapai. 
Sebanyak 32 siswa yang mengikuti 
pembelajaran remediasi menggunakan 
penerapan teknik membaca SQ3R 
memperoleh rata-rata gain 〈𝑔〉 = 0,58. Harga 
gain ini menandakan bahwa penerapan teknik 
membaca SQ3R untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa memiliki efektivitas yang 
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tergolong sedang. Interpretasi kualitatif dari 
harga rata-rata gain ini berdasarkan kriteria 
yang dikemukakan oleh Hake (1998: 65). 
Pada pembelajaran yang menggunakan 
suatu bahan bacaan yang di buat secara 
menarik dan komunikatif siswa lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang rumit dan 
uraian deskriptif, serta ditambah dengan 
adanya penjelasan secara lebih mendalam. 
Hal ini dapat membuat siswa bisa menerima 
konsepsi yang sebenarnya. Selain itu juga, 
siswa juga dipermudah dalam mempelajari 
teks pada bacaan dengan menerapkan teknik 
membaca SQ3R. Dengan membaca secara 
bertahap menggunakan SQ3R, siswa dengan 
mudah mempelajari dan memahami isi 
bacaan. 
Pada penelitian ini, dalam pembelajaran 
dengan teknik membaca SQ3R tahapan 
pertama yaitu survey, para siswa diarahkan 
membaca dan menyelidiki setiap indikator 
secara cepat pada setiap bagian dari bahan 
bacaan yang diberikan seperti pada gambar, 
grafik, istilah, kata atau kalimat penting 
(Davari, dkk., 2014). Selanjutnya dari hasil 
survey, siswa diminta membuat questions 
(pertanyaan). Pada tahap ini, para siswa 
diarahkan membuat pertanyaan dari setiap 
indikator. Pertanyaan yang dibuat diharapkan 
untuk menjadi fokus dalam membaca. 
Menurut Nur (2000) kegiatan survey dan 
question dapat dijadikan sebagai cara awal 
mengondisikan siswa terhadap suatu materi. 
Setelah semua siswa menyusun pertanyaan, 
maka para siswa diminta untuk melakukan 
read (membaca) secara intensif untuk 
mencari jawaban atas pertanyaan yang telah 
dibuat pada tahap sebelumnya. Selanjutnya, 
siswa melaksanakan langkah recite. Pada 
tahap ini, siswa membuat kesimpulan atau 
catatan sendiri dalam bentuk tulisan 
berdasarkan jawaban yang telah diperoleh 
dan menceritakan atau mengutarakan 
kembali tanpa melihat bahan bacaan. 
Masykur, dkk. (2006) mengemukakan bahwa 
mencatat dapat mengaktifkan daya ingat, 
tanpa menactat dan mengulangi siswa hanya 
dapat mengingat sebagian kecil materi yang 
telah disampaikan. Tahap terakhir yang 
dilakukan adalah review yaitu meninjau 
kembali seluruh pertanyaan dan jawaban. 
Menurut Masruroh (2016), setelah membaca 
teks, siswa dapat menyampaikan hasil 
pemahaman membacanya dengan cara 
membuat rangkuman isi bacaan dengan 
menggunakan bahasa sendiri dan 
menyampaikannya dengan baik secara lisan 
maupun tulisan. Sehingga pada tahap ini, 
jawaban siswa yang telah dikumpulkan 
dipilih secara acak dan dibacakan didepan 
kelas untuk mengulangi kembali secara 
menyeluruh jawaban atas pertanyaan yang 
telah dibuat. Kemudian dilanjutkan diskusi 
dan diberikan kesempatan untuk bertanya 
bagi siswa yang masih dirasakan sebagai hal 
sulit karena mereka merumuskan konsep-
konsep yang telah diperoleh dalam tahapan 
sebelumnya kedalam bentuk pemahaman 
yang baru. Sehingga masalah-masalah yang 
dialami siswa dapat terpecahkan dan 
mendapat konsepsi sesuai dengan para 
ilmuan. Masykur, dkk. (2006) menjelaskan 
bahwa dengan kembali konsep, dengan cara 
yang lain dapat membuat otak 
memperlakukan informasi secara berbeda 
dengan informasi sebelumnya. Sehingga 
dengan kegiatan mengulang ini dapat 
membantu otak memindahkan informasi dari 
memori jangka pendek ke memori jangka 
panjang. 
Kegiatan pembelajaran dengan bahan 
bacaan yang dipadukan dengan SQ3R efektif 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan tingkat 
efektivitas dari hasil perhitungan harga rata-
rata gain ternormalisasi (0,58). Hasil tersebut 
sesuai dengan temuan  Hakim (2014) dan 
Gardiantari (2013) yang menemukan bahwa 
pembelajaran dengan bahan bacaan yang 
dipadukan dengan SQ3R efektif 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
berdasarkan nilai gain yang didapat sebesar 
0,68 dengan kriteria peningkatan sedang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan teknik membaca SQ3R dapat 
menurunkan kuantitas siswa yang 
miskonsepsi tiap konsep serta efektif dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa tentang 
materi tata surya sehingga dapat dikatakan 
bahwa penerapan teknik membaca SQ3R 
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berpengaruh pada jumlah miskonsepsi siswa 
pada materi tata surya di SMP Negeri 4 
Pontianak. 
Teknik membaca SQ3R dapat 
meningkatkan hasil belajar. Pada tahap 
review terjadi perubahan konsepsi siswa 
sebelum dan setelah diberikan suatu bacaan 
dengan teknik membaca SQ3R. Hal ini 
karena dengan metode SQ3R siswa dapat 
mempelajari teks materi secara aktif dan 
efisien sekaligus siswa dapat menuangkan 
ide-ide terhadap konsep yang dipelajari 
(Masykur, 2011). Sehingga pada penelitian 
ini, dapat dikatakan bahwa penerapan teknik 
membaca SQ3R dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Pembelajaran yang didapat siswa berupa 
kegiatan membaca bahan bacaan dengan 
teknik membaca cepat SQ3R yang dilakukan 
dapat membantu meningkatkan minat baca 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena dengan adanya bahan bacaan yang 
dipadukan  dengan teknik membaca SQ3R 
tersebut siswa dapat mengungkapkan 
konsepsi awal mereka dan cenderung ingin 
mengetahui kebenaran dari konsepsi awalnya 
tersebut. Konsep awal yang dimiliki siswa 
tentang fenomena yang mereka temui ada 
yang benar dan ada yang salah (Puja, 2011). 
Pengamatan menunjukkan bahwa, 
aktivitas siswa dalam membaca bahan bacaan 
dengan teknik membaca SQ3R membuat 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 
Langkah-langkah dalam teknik membaca 
SQ3R membuat siswa memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi untuk memahami materi 
teks bacaan. Siswa antusias dalam 
mengajukan pertanyaan dan memperdalam 
informasi yang berkaitan dengan bacaan. 
Penguasaan siswa terhadap materi tersebut 
semakin meningkat dari sebelum pemberian 
perlakuan (Dyahpuspita, 2015). 
Pembelajaran dengan pemberian bahan 
bacaan yang dipaduan dengan teknik 
membaca SQ3R membuat siswa menjadi 
lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa teknik 
membaca SQ3R efektif dengan kategori 
sedang dalam meremediasi miskonsepsi 
siswa tentang materi tata surya di kelas VII 
SMP Negeri 4 Pontianak. Secara khusus 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Persentase jumlah miskonsepsi siswa pada 
pretest dan posttest berturut-turut sebanyak 
119 miskonsepsi dan 80 miskonsepsi. Ini 
berarti terjadi penurunan jumlah miskonsepsi 
siswa pada materi tata surya sesudah 
diberikan kegiatan remediasi menggunakan 
penerapan teknik membaca SQ3R di kelas 
VII SMP Negeri 4 Pontianak dengan 
frekuensi sebanyak 39 miskonsepsi (33%); 
(2) Terjadi perubahan konsepsi siswa yang 
signifikan (𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 51,17; 𝑑𝑓 = 1; 𝛼 =
0,05) pada materi tata surya sesudah 
diberikan kegiatan remediasi menggunakan 
penerapan teknik membaca SQ3R di kelas 
VII SMP Negeri 4 Pontianak; (3) Efektivitas 
penerapan teknik membaca SQ3R untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
tata surya di SMP Negeri 4 Pontianak 
tergolong sedang (〈g〉 = 0,58). 
 
Saran 
Bagi penelitian selanjutnya, dalam 
penerapan teknik membaca SQ3R ini 
sebaiknya dipadukan dengan bahan bacaan 
yang terstruktur dan sistematis agar dalam 
penerapan teknik membaca SQ3R dalam 
setiap tahapannya sesuai dengan apa yang 
kita harapkan dan konten bahan bacaannya 
dapat di terima oleh siswadengan baik dan 
akan mudah di ingat serta dipahami. 
Saran bagi para guru perlu menggali 
miskonsepsi siswa dan mempertimbangkan 
untuk menggunakan metode  SQ3R dalam 
proses pembelajaran karena metode ini dapat 
menumbuhkan minat siswa dalam membaca 
dan sebagai alternatif strategi untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa. 
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